BAB I1I

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Video Iklan Aku Pintar adalah iklan softselling yang merupakan proyek tugas
akhir dari “Arkvis”. Iklan ini bercerita mengenai “kedekatan” seorang ibu (30)
terhadap anaknya Astrid (5). Posisi penulis sebagai seorang sinematografer
bertugas untuk merancang konsep sinematografi pada iklan ini. Untuk
menunjukkan “kedekatan” ini, penulis menerapkan teknik sinematografi dari
aspek komposisi, type of shot, dan camera movement. Laporan ini akan membahas
bagaimana perancangan konsep sinematografi tersebut serta bagaimana
pengaplikasiannya terhadap iklan Aku Pintar. Perancangan akan dibatasi pada
penggunaan handheld, informal balance, dan close up.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif menurut Creswell (2007) adalah penelitian yang
diawali oleh hipotesis peneliti, tentang suatu masalah dari kehidupan sosial yang
dilihat melalui pandangan teori (him. 37). Ahyar et al (2020) menambahkan,
penelitian kualitatif ~ deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan
memperoleh data atau teori dari berbagai sumber (him. 160). Adapun sumber teori
dari penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan berkas-berkas studi pustaka,

observasi lapangan, dan studi literatur.
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3.1.1. Sinopsis

Sejak Astrid kecil (5), Ibu membacakan buku cerita untuk Astrid sebelum tidur.
Astrid menjadi anak yang imajinatif dan sering bermain role-playing dengan
ibunya (32). lbu mengajarkan Astrid membaca dan menulis. Ketika Astrid
berumur 12 tahun, ia mulai suka menulis dan bisa menulis buku ceritanya sendiri.
Ibu selalu berharap Astrid dapat mengejar apa yang dia suka dan semakin percaya

diri dengan kemampuannya.

3.1.2. Posisi Penulis

Posisi penulis dalam skripsi ini adalah sebagai sinematografer. Penulis bertugas
untuk merancang konsep sinematografi pada iklan sesuai dengan kebutuhan script
berdasarkan arahan sutradara. Perancangan konsep tersebut akan dimulai dari
tahap pra-produksi dan akan direalisasikan pada tahap produksi serta pasca
produksi. Pada tahap produksi iklan, penulis akan dibantu oleh dua orang untuk

merealisasikan konsep sinematografi yaitu asisten kamera satu dan gaffer.

3.2. Tahapan Kerja

Dalam penulisan skripsi ini penulis melewati beberapa tahapan dari pengumpulan
data sampai penelitian selesai. Penulis memulai dari perancangan konsep bersama
dengan sutradara. Setelah itu penulis mengadakan asistensi dengan pembimbing
untuk menentukan judul, batasa, dan rumusan masalah penelitian. Dari rumusan
dan batasan penulis mencari teori yang dapat dipakai untuk mendukung

penelitian. Setelah itu penulis akan melakukan analisis terhadap perancangan
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sinematografi untuk mempertegas kepribadian sincerity karakter ibu dalam iklan
Aku Pintar. Setelah analisis penulis membuat kesimpulan. Berikut adalah tahapan

yang sudah dilalui penulis:

Penentuan
Konsep Tugas judul,rumusan . .
Akhir SR A GED Riset Teori

batasan masalah

$

Temuan dan .
. Menganalisis
kesimpulan

Gambar 3.1. Skematika Tahapan Kerja
(Dokumentasi Pribadi)
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3.3. Peralatan

Lighting & Grip
China Ball (100watt)
Bohlam (100 watt)
Bohlam (200watt)
Led 10 inch
Kino Flo 4b 4ft
Reflektor
Silk 3x3
C Stand
LightStand pro 288t
Slider
Camera

Sony a7s
Tilta Rig set a7s
Tilta Nucleus N
Hollyland Mars video transmiter

VvV mount
Nd 0.3, 0.6, 0.9
Low Con Filter
Feel World f6

Gambar 3.2. Peralatan Shooting
(Dokumentasi Pribadi)

3.4. Proses Perancangan

3.4.1. PraProduksi
Pada tahap ini penulis akan membuat konsep dam melakukan persiapan.

Persiapan tersebut meliputi :



3.4.1.1. Script Breakdow

Hal yang pertama dilakukan saat menerima script adalah membedahnya.
Penulis membaca script terlebih dahulu dan mencoba mengerti narasi yang
disampaikan. Pada tahap breakdown, penulis sudah memiliki bayangan
awal dari shot yang akan digunakan. Penulis juga berdiskusi dengan
sutradara untuk membahas script lebih mendetail. Pembahasan dengan
sutradara membantu penulis memahami identitas cerita iklan tersebut.
Tema dari cerita ini adalah kedekatan intim antara ibu dan anak. Dari
pembahasan dengan sutradara, penulis dapat memahami look dan mood
dari cerita yaitu subtle. Melalui proses analisa script dengan sutradara

penulis mendapat gambaran yang lebih detail mengenai cerita.

3.4.1.2. Mencari Referensi

Setelah menganalisa script bersama sutradara, penulis mulai mencari
referensi untuk mendapatkan look dan mood dari cerita. Penulis menonton
beberapa film panjang yang menceritakan kedekatan intim seorang ibu dan
anak. Dari pencarian referensi, penulis dapat membayangkan lebih detail
look dan mood yang akan dibentuk pada cerita ini

3.4.1.3. Merancang Konsep

Penulis akan merancang konsep secara look dan mood berdasarkan
referensi yang sudah dicari. Penulis akan berdiskusi dengan sutradara

dalam pengambilan shot. Iklan ini akan menggunakan banyak handheld
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dan close up untuk menunjukkan kedekatan ibu dan anak. Selanjutnya
penulis dan sutradara akan membuat storyboard. Penulis juga akan
berdiskusi dengan production designer dalam perancangan mood dan look.

Mood dan look yang dituju harus dapat menunjukkan subtleness.

3.4.1.4. Location Scouting

Penulis bersama dengan anggota kelompok melakukan pemilihan lokasi.
Pemilihan lokasi dimulai secara online melalui google maps dan
dilanjutkan secara offline untuk memastikan lokasinya. Pencarian lokasi
dilakukan selama empat hari. Pengecekan secara offline dilakukan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan visual yang dilakukan saat produksi. Penulis
dan kelompok mendapatkan dua rumah vyang dapat digunakan,
dikarenakan ketidak cocokan lokasi pertama, maka penulis dan kelompok
memutuskan untuk menggunakan lokasi kedua sebagai set yang digunakan

saat produksi nanti.

3.4.1.5. Recce

Penulis bersama dengan kelompok kemudian melakukan recce untuk
melihat apakah shot dan adegan dapat dilakukan pada lokasi. Selain itu
penulis akan melihat dan mencatat kebutuhan yang diperlukan dalam
mengeksekusi shot, look, dan mood. Dengan mengadakan recce, penulis
dapat mengetahui lebih mengenai lokasi, sehingga memiliki waktu untuk

merubah adegan ataupun shot yang tidak memungkinkan. Seluruh proses

32



yang dilakukan sebelumnya berguna untuk membantu penulis dalam

perancangan lighting.

3.4.1.6. Floor Plan

Setelah recce penulis akan membuat list alat yang akan digunakan dalam
mengeksekusi konsep. List tersebut akan diberikan kepada produser.
Setelah menentukan alat, penulis akan merancang peletakan kamera dan
lighting pada floor plan yang diberikan oleh production designer.

Perancangan ini akan diberikan kepada tim kamera.

3.4.1.7. Testcam

Setelah perancangan dibuat, penulis akan mencoba membuat final look
dari test cam. Pada tahap test cam penulis akan mencoba alat-alat yang
sudah dipesan, untuk mengeksekusi look dan mood yang akan dibuat. Pada
test cam penulis bersama dengan production designer akan melakukan
pencocokan warna pada wardrobe dan set. Penulis juga akan berkolaborasi
dengan colorist untuk membuat LUT yang akan digunakan untuk produksi

nantinya.

3.4.2. Produksi

Pada tahap ini penulis akan mengawasi dan mengarahkan colorist dalam

pembuatan look akhir dari film.
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3.4.3. Paska Produksi
Pada tahap ini penulis akan mengawasi dan mengarahkan colorist dalam

pembuatan look akhir dari film.

3.5. Perancangan Shot

3.5.1. Scene 2 (Ibu membacakan buku cerita untuk Astrid)

Pada scene ini, Ibu membacakan buku cerita untuk Astrid. Adegan dalam scene
ini menunjukkan bahwa Astrid begitu berharga bagi lbu. Penulis ingin
menunjukkan keintiman antara lbu dan Astrid dengan menggunakan shot close
up, komposisi, dan camera movement yang halus. Dalam scene ini, penulis
bekerja sama dengan production designer dan sutradara dalam perancangan mood
dan practical lighting.

Pergerakan kamera yang digunakan adalah handheld. Untuk mendapatkan
nuansa handheld, penulis menggunakan tilta rig yang akan dipegang tangkainya
dan akan diletakkan di pangkuan jika adegan tidak memiliki banyak pergerakan.
Close up akan diambil menggunakan lensa 80mm agar background terkompres

dan penonton lebih fokus pada ekspresi karakter.
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INT. KAMAR IBU - NIGHT 2

IBU (V.0.)
Ini adalah awal dari ceritamu...

IBU (32) mengelus kepala ASTRID (5) yang sedang terbaring di
kasur. Ibu menatap Astrid, Astrid tersenyum. Ibu meraih
tangan Astrid dan menggenggamnya erat.

LATER

Ibu memegang sebuah buku cerita anak-anak, memperlihatkannya
kepada Astrid yang sedang tiduran tepat di sebelahnya. Ibu
membacakan buku cerita dengan tenang.

IBU
Niko mengendap-endap mendekati
beruang yang sedang bersembunyi di
balik pohon.

Ibu membalik halaman buku cerita. Di halaman berikutnya
terdapat gambar beruang besar, ekspresinya lucu. Astrid
menunjuk gambar tersebut sambil tertawa. Ibu melihat Astrid.

Astrid memeluk Ibu, kemudian bersandar kepadanya. Ibu
merangkul Astrid.

IBU (CONT'D)
Niko mencolek beruang. “Kamu kenal!”
Niko langsung lari menjauh. Beruang
kaget. “Hey, aku kejar kamu!” kata
beruang.

Ibu membalik halaman buku cerita.
IBU (CONT'D)
Niko berlari, berlari dan berlari.
Naik bukit, turun bukit. Beruang
mengejar di belakangnya.

Ibu membuat gerakan orang berlari dengan jarinya di atas
perut Astrid. Astrid tertawa karena geli.

Gambar 3.3. Script Scene 1
(Dokumentasi Pribadi)

Berikut merupakan script dari iklan Aku Pintar, Script ini merupakan script draft

enam yang sudah diubah secara adegan dan dialog sesuai dengan keterbatasan

lokasi.
2 CcU Handheld Ibu mendekati Astrid dan menggenggam tangannya
3 2 Kamas INT N MLS Handheld, still Ibu membacakan buku cerita kepada Astrid
Handheld, tilt down, s e 2
4 cu Ibu menggelitiki Astrid
pan left

Gambar 3.4. Shot List Scene 2
(Dokumentasi Pribadi)
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Berikut merupakan Shot List yang sudah penulis buat bersama dengan sutradara.

Dalam scene ini shot akan dibagi menjadi tiga.

Shot 3

Gambar 3.5. Photo Board Scene 2 Shot 1 & Shot 3
(Dokumentasi Pribadi)

Gambar 3.6. Photo Board Scene 2 Shot 2
(Dokumentasi Pribadi)

Berikut adalah photo board yang sudah penulis rancang bersama dengan

sutradara. Photo board ini merupakan photo board dari scene dua. Photo Board
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akan digunakan sebagai acuan dalam pembuatan shot yang sudah disesuaikan

pada saat recce nanti. Pada photo board ini sutradara berperan sebagai ibu dan

boneka sebagai Astrid.

Ol©

Lampion 100w

3.10 m

Ibu

ls 33,3

1l

(Dokumentasi Pribadi)

Gambar 3.7. Floor Plan Scene 2 Shot 1
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3.10 m

Shot 2

Gambar 3.8. Floor Plan Scene 2 shot 2 & Shot 3
(Dokumentasi Pribadi)

Gambar di atas merupakan gambar floorplan scene dua. Kamera akan ditaruh di
samping dan di depan pemain. Dalam floorplan ini pernulis berencana
menggerakkan kamera menggunakan handheld oleh karena itu terdapat beberapa
pergerakan pada kamera untuk memasukan pemain kedalam frame. Pada
floorplan ini penulis berencana untuk menggunakan lampion dengan bohlam
200watt dan practical light yang sudah diberikan oleh production designer

sebagai pencahayaan pada scene dua.

3.5.2. Scene 3 (Ibu Bermain dengan Astrid)
Menceritakan Ibu yang sedang bermain dengan Astrid di taman. Scene ini akan
diambil menggunakan pergerakan handheld dan juga tracking mengikuti

pergerakan ibu. Sama seperti sebelumnya, handheld akan diambil menggunakan
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tilta rig ditambah dengan shoulder mount untuk membantu penulis dalam

mengambil pergerakan yang cukup besar.

3 EXT. TAMAN - DAY 3

Ibu menjulurkan “tongkat sihir”-nya ke depan. Astrid
mengibaskan kain yang dipakainya ke depan wajahnya, menangkis
mantra Ibu. Astrid menggunakan kostum penyihir dengan barang-
barang di rumah. Ia memakai jubah, topi penyihir, dan
memegang tongkat sihir.

IBU
Apakah kamu penyihir terhebat di
kota ini?

IBU (V.0.)
Ibu selalu berharap kamu dapat
menemukan apa yang ingin kamu kejar

dalam hidupmu. Jangan khawatir, Ibu
akan membantumu.

Ibu mendekati Astrid. Astrid melangkah menjauhi ibu.

IBU
Aku akan mengalahkanmu...

Astrid tertawa cekikikan kemudian berlari. Ibu tertawa
melihat Astrid yang berlari kabur.

Gambar 3.9. Script Scene 3
(Dokumentasi Pribadi)

5 1 MCU Handheld Ibu mengucapkan mantra dan mendekati Astrid

6 3 2 Taman EXT D MCU Handheld ;’:)stnd mcjenl(gg‘zyr;al:ézjib:hzy; ulnttjll;n;ellr(\d:ntgltdm‘ "

7 3 MLS-CU Handheld umer?eal strid, Astrid berlari kabur (shot type jadi
CU Astrid).

Gambar 3.10. Shot List Scene 3
(Dokumentasi Pribadi)

Berikut merupakan shot list pada scene tiga. Scene ini dibagi menjadi tiga shot,
shot tiga adalah shot master dengan shot satu sebagai cover untuk ibu. Sedangkan

shot dua adalah reaction dari Astrid.
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Gambar 3.11. Photo Board Scene 4
(Dokumentasi Pribadi)

Berikut merupakan photoboard yang penulis dan sutradara sudah buat. Pembuatan
photoboard ini menggunakan smartphone penulis. Dalam scene ini sutradara

berperan sebagai Astrid dan lelaki berperan sebagai ibu.

-. bu  m
i

Kain Putih

Gambar 3.12. Floor Plan Scene 3 Shot 1
(Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 3.13. Floor Plan Scene 3 Shot 2
(Dokumentasi Pribadi)

Gambar diatas merupakan floor plan pada scene tiga, pada scene ini kamera
memiliki pergerakan. Pergerakan akan dilakukan secara handheld. Pada scene ini
penulis berencana menggunakan natural light yang akan di diffuse menggunakan
kain dengan ukuran 3x3 meter. Kain putih akan diikat dengan tali di atas pohon

dan juga c-stand.
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3.5.3. Scene 4 (Ibu Mengajari Astrid Untuk Membaca)

Pada scene ini, Ibu mengajari Astrid membaca, dengan mengeja kata per Kata.
Adegan ini akan diambil menggunakan close up dan juga panning. Close up akan
menggunakan lensa 80mm yang dapat mengompres background sehingga

penonton dapat fokus pada ekspresi karakter.

4 INT. RUANG TENGAH - DAY - MOMENTS LATER 4

Ibu sedang duduk dengan Astrid di pangkuannya. Astrid
memegang buku cer itanya. Ibu dari belakangnya menuntunnya
untuk membaca.

IBU (V.0.)
Sejak kamu kecil Ibu telah
mengajarkanmu banyak hal...

Astrid mengikuti Ibu membaca sambil menunjuk kata-kata di
buku cerita tersebut.

IBU ASTRID
Ni..ko.. ber..lar..ri.. (sedikit delay dari Ibu)
ber..la..ri.. dan.. Ni..ko.. ber..lar..ri..
ber..la..ri.. ber..la..ri.. dan..

ber..la..ri..

Gambar 3.14. Script Scene 4
(Dokumentasi Pribadi)

Ibu mengajarkan Astrid membaca sambil merapikan

8| 4 ‘ 1 | Ruang Tengah | INT | D | CcuU | Handheld, pan left
rambutnya.

Gambar 3.15. Shot List Scene 4
(Dokumentasi Pribadi)

Pada scene ini hanya terdapat satu shot saja. Shot ini sudah direncang bersama

sutradara berdasarkan script.
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Gambar 3.16. Photo Board Scene 4
(Dokumentasi Pribadi)

Berikut merupakan photo board untuk scene 4. Dalam photo board ini, sutradara

(kanan) menjadi ibu dan production designer (kiri) menjadi Astrid.

==X mq)) O. P
‘)) O —

Astrid

= E
E L) w
® =i

™ Led

Sm

Kino Flo 4x4

Kain putih

Gambar 3.17. Floor Plan Scene 4
(Dokumentasi Pribadi)
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Pada floorplan ini penulis berencana untuk menggunakan pergerakan pada
kamera. Pergerakan kamera akan dilakukan secara handheld. Pada floor plan ini
penulis berencana untuk menggunakan kino flo sebagai sumber cahaya. Ditambah
LED sebagai fill yang ditaruh diatas pemain dan di diffuse menggunakan kain

putih dengan ukurun 3x3 meter.

3.6. Acuan

Dalam perancangan konsep, penulis menonton beberapa film yang dapat
menunjukkan kedekatan intim ibu dan anak. Adapun acuan film yang digunakan
penulis adalah “Arrival” (2016) dan “Ain’t Them Bodies Saints” (2013). Film-
film tersebut memiliki kesamaan terhadap kedekatan intim ibu dengan anak. Film
“Arrival” dan “Ain’t Them Bodies Saint” menjadi inspirasi dalam perancangan
shot untuk menunjukkan kedekatan ibu dan anak.

Film “Arrival” dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan shot. Film ini
memiliki opening sequence tentang hubungan seorang ibu dengan anaknya.
Penulis mengambil beberapa referensi shot dari sequence tersebut. Seperti adanya
penggunaaan close up shot yang menunjukkan kedekatan ibu dan anak. Close up
sering digunakan pada opening sequence ini untuk menunjukkan ekspresi sayang

ibu terhadap anaknya.
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Gambar 3.18. Close Up Film Arrival
(Arrival, 2016)

Selain itu penulis juga menjadikan beberapa shot dalam adegan bermain di taman
pada film “Arrival” sebagai acuan. Penggunaan tracking shot pada adegan ini
menjadi acuan dalam iklan yang penulis akan buat. Tracking shot pada Arrival

dapat menunjukkan pergerakan karakter yang cukup luas tanpa mengandalkan cut.

Tracking

Gambar 3.19. Tracking Film Arrival
(Arrival, 2016)
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Dalam film “Arrival” juga terdapat komposisi informal balance yang digunakkan
untuk menunjukkan kedekatan ibu dan anak. Komposisi ini akan penulis jadikan

sebagai acuan dalam pembentukan shot pada iklan aku pintar.

Gambar 3.20. Komposisi Informal Balance Film Arrival
(Arrival, 2016)

Film “Ain’t Them Bodies Saint” dijadikan sebagai referensi komposisi, di mana
dalam film ini terdapat komposisi piramida atau yang biasa disebut sebagai form

piramida. Komposisi ini menunjukkan kedekatan ibu dan anak yang kokoh.

AKu pintar.

46



Gambar 3.21. Form Piramida Film Ain't Them Bodies Saint
(Ain’t Them Bodies Saint, 2013)

Selain itu Film “Ain’t Them Bodies Saint” dijadikan sebagai referensi look dan
mood. Film ini memiliki look dan mood yang sangat subtle dalam
menggambarkan hubungan ibu dan anak. Subtleness dalam film ini didapatkan
melalui penggunaan shadow yang soft dan juga highlight yang blown out.
Ditambah dengan penggunaan warna yang cukup muted dan juga netral
menambah nuansa subtleness pada ibu dan anak, serta adanya texture grain pada

film membuat look terasa lebih organik.

Gambar 3.22. Blown Out Highgligh dan Texture yang Halus
(Ain’t Them Bodies Saint, 2013)
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